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Article Info: Abstract: Mitosis cell division is an important process in plant growth and occurs 
actively in meristematic tissues, one of which is the root tip of shallots (Allium cepa). 
Mitotic activity can be influenced by the growing medium used, especially media 
containing nutrients and growth regulators. This study aimed to examine the process 
of mitotic cell division in shallot root tips soaked in three different media, namely 
plain water, rice washing water, and young coconut water. The research was 
conducted using an experimental method with a descriptive approach. Shallots were 
soaked for approximately 48 hours until roots were formed, then the root tips were 
prepared using the squash method and observed under a light microscope. The 
observed parameters included the stages of mitosis and root growth. The results 
showed that the plain water medium only exhibited prophase and telophase stages 
with low mitotic activity. The rice washing water medium showed telophase and 
cytokinesis stages with moderate mitotic activity. Meanwhile, the young coconut 
water medium exhibited more complete mitotic stages, namely prophase, telophase, 
and cytokinesis, and produced the most optimal root growth. These findings indicate 
that the type of soaking medium affects mitotic activity in shallot roots, with young 
coconut water being the most effective medium in supporting cell division. 
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Pendahuluan 
Sel adalah komponen terkecil baik dari segi 

struktur maupun fungsi dalam kehidupan yang 
melaksanakan beragam proses biologis, termasuk 
pembelahan sel. Pembelahan sel secara mitosis berperan 
penting dalam pertumbuhan, perbaikan jaringan, dan 
reproduksi aseksual pada organisme (Weka et al., 2025). 
Pada tumbuhan tingkat tinggi, aktivitas mitosis 
berlangsung aktif di daerah meristematik, terutama 
pada ujung akar sebagai zona tumbuh utama tanaman. 
Intensitas pembelahan sel pada daerah tersebut secara 
langsung memengaruhi pertambahan panjang akar dan 
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan (Zidan & 
Supriatno, 2023). Mitosis merupakan proses 

pembelahan sel yang menghasilkan dua sel anak dengan 
jumlah kromosom yang sama seperti sel induknya 
sehingga bersifat diploid (2n) (Weka et al., 2025). Proses 
ini berlangsung melalui beberapa tahap, yaitu interfase 
sebagai tahap persiapan, kemudian pembelahan inti 
yang meliputi profase, metafase, anafase, dan telofase, 
serta diakhiri dengan sitokinesis. Interfase merupakan 
fase terpanjang dalam siklus sel karena pada tahap ini 
sel aktif mensintesis DNA dan berbagai komponen yang 
diperlukan untuk pembelahan (Abdullah et al., 2017). 
Setiap fase mitosis memiliki ciri khas perubahan 
kromosom dan inti sel yang dapat diamati di bawah 
mikroskop (Weka et al., 2025). 

http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index
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Bawang merah (Allium cepa) merupakan 
organisme model yang sangat umum digunakan dalam 
pengamatan sitologi, khususnya studi pembelahan 
mitosis. Tanaman ini dipilih karena memiliki 
pertumbuhan akar yang cepat, mudah diperoleh, dan 
harganya terjangkau sehingga sangat praktis untuk 
digunakan dalam penelitian maupun pembelajaran 
(Abdullah et al., 2017). Bawang merah memiliki 
kromosom dengan jumlah yang sedikit, yaitu 2n = 2x = 
16, berukuran besar, dan memiliki kariotype yang stabil, 
sehingga sangat memudahkan identifikasi berbagai fase 
pembelahan dan deteksi kelainan kromosom di bawah 
mikroskop cahaya (Weka et al., 2025). Sel-sel meristem 
pada ujung akar Allium cepa memiliki jaringan yang aktif 
membelah dengan struktur sel yang besar dan 
transparan, sehingga sangat memudahkan proses 
pewarnaan dan pengamatan kromosom menggunakan 
metode squash (Dafrita & Sari, 2020). Penelitian 
pembelahan sel pada Allium cepa telah banyak dilakukan 
guna memperoleh informasi mengenai waktu optimal 
serta pola aktivitas mitosis pada berbagai kondisi 
perlakuan (Supriatno & Zidan, 2023). 

Aktivitas pembelahan sel tidak hanya bergantung 
pada faktor genetik internal, tetapi juga dipengaruhi 
secara signifikan oleh ketersediaan nutrisi dan senyawa 
bioaktif yang terdapat dalam media tempat tumbuh 
atau medium perendaman. Dalam konteks ini, air cucian 
beras dan air kelapa muda merupakan dua bahan 
organik alami yang semakin banyak dikaji karena 
mengandung berbagai senyawa yang berpotensi 
mendukung aktivitas metabolisme dan pembelahan sel 
tumbuhan. 

Air yang dihasilkan setelah mencuci beras adalah 
limbah cair yang muncul sebelum beras dimasak, tetapi 
mengandung banyak nutrisi yang bermanfaat. Cairan 
ini kaya akan nitrogen sebesar 0,015%, fosfor 16,306%, 
kalium 0,02%, kalsium 2,944%, magnesium 14,252%, 
sulfur 0,027%, besi 0,0427%, dan vitamin B1 sebesar 
0,043%. Vitamin B1 (thiamin) yang larut dalam air 
selama proses pencucian beras memiliki peran penting 
dalam metabolisme sel, yaitu mengubah karbohidrat 
menjadi energi yang diperlukan untuk melaksanakan 
berbagai kegiatan dalam sel-sel tanaman, serta 
mendorong pertumbuhan dan proses metabolisme akar 
tanaman. Unsur fosfor yang terkandung dalam air 
cucian beras berperan penting dalam berbagai proses 
biokimia sel, termasuk dalam sintesis ATP sebagai 
sumber energi utama pembelahan sel. Karbohidrat yang 
terdapat dalam air cucian beras juga memiliki peranan 
sebagai zat penghubung dalam proses sintesis hormon 
auksin dan giberelin yang mendukung pertumbuhan 
dan perpanjangan sel di bagian meristem (Sulfianti et al., 
2021). Air kelapa muda (Cocos nucifera) di sisi lain 
dikenal sebagai sumber zat pengatur tumbuh (ZPT) 
alami yang sangat kaya dan telah banyak dimanfaatkan 

dalam berbagai aplikasi kultur jaringan maupun 
pertanian.  

Air kelapa muda mengandung sitokinin berupa 
kinetin sebesar 273,62 mg/l dan zeatin sebesar 290,47 
mg/l, serta auksin sebesar 198,55 mg/l. Zeatin yang 
terkandung dalam air kelapa merupakan ZPT dari 
kelompok sitokinin yang terbukti dapat meningkatkan 
laju pembelahan sel dan memacu perpanjangan sel 
secara aktif. Sitokinin berfungsi untuk merangsang 
pembelahan sel dan perkembangan jaringan, termasuk 
dalam proses pembentukan tunas dan pertumbuhan 
akar, namun peranannya dalam pembelahan sel sangat 
dipengaruhi oleh keseimbangan dengan fitohormon lain 
terutamanya auksin. Selain fitohormon, air kelapa muda 
juga mengandung gula, vitamin, mineral, dan asam 
amino yang berperan penting dalam metabolisme sel 
sehingga proses pembelahan dan perkembangan 
jaringan tanaman dapat berlangsung lebih cepat dan 
optimal (Abdullah et al., 2024). 

Berbeda dengan kedua bahan tersebut, air biasa 
(akuades atau air keran) tidak mengandung nutrisi 
organik maupun fitohormon dalam jumlah yang 
signifikan. Pemilihan air biasa sebagai kontrol 
didasarkan pada pertimbangan ilmiah bahwa medium 
yang tidak mengandung senyawa bioaktif akan 
menghasilkan kondisi pertumbuhan basal, sehingga 
perbedaan aktivitas mitosis yang terjadi dapat 
sepenuhnya dikaitkan dengan kandungan senyawa 
dalam media perlakuan (Annisa & Widodo, 2021). Hal 
ini memberikan landasan perbandingan yang jelas 
untuk mengevaluasi seberapa besar kontribusi nyata 
dari kandungan senyawa bioaktif dalam air cucian beras 
dan air kelapa muda terhadap aktivitas mitosis sel akar 
bawang merah. 

Selain aktivitas mitosis, panjang akar merupakan 
parameter morfologis penting yang mencerminkan 
intensitas pembelahan dan pemanjangan sel di zona 
meristematik. Pertumbuhan panjang akar Allium cepa 
secara langsung dikendalikan oleh dua proses utama, 
yaitu pembelahan sel di daerah meristem apikal dan 
elongasi sel di zona pemanjangan yang berada tepat di 
belakang meristem, sehingga panjang akar dapat 
dijadikan indikator tidak langsung terhadap tingkat 
aktivitas mitosis suatu jaringan meristem (Hidayat & 
Kusuma, 2020). Pemberian nutrisi melalui media 
perendaman terbukti berpengaruh terhadap panjang 
akar tanaman, di mana Air sisa cucian beras dengan 
konsentrasi 100% memberikan hasil optimal untuk 
pertumbuhan panjang akar bibit bawang merah 
sekaligus meningkatkan kandungan IAA secara linier, 
yang menunjukkan bahwa air cucian beras tidak hanya 
berperan sebagai sumber nutrisi tetapi juga mampu 
menstimulasi produksi auksin endogen yang 
mendorong pemanjangan sel akar (Sundahri & Saputra, 
2025). Sementara itu, kandungan sitokinin pada air 
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kelapa muda seperti zeatin dan kinetin memacu 
pembelahan sel di zona meristem sehingga 
menghasilkan lebih banyak sel baru yang mengalami 
elongasi dan berkontribusi pada bertambahnya panjang 
akar, sedangkan air biasa yang tidak mengandung zat 
pengatur tumbuh maupun nutrisi organik cenderung 
menghasilkan pertumbuhan panjang akar paling 
rendah (Ristea & Zarnescu, 2024). 

 Meskipun studi mengenai pembelahan mitosis 
pada akar Allium cepa telah banyak dilaporkan, 
penelitian yang secara spesifik mengkaji dan 
membandingkan pengaruh media perendaman berupa 
air cucian beras, air kelapa muda, dan air biasa terhadap 
aktivitas mitosis sekaligus pertumbuhan panjang akar 
bawang merah masih sangat terbatas dalam literatur 
ilmiah Indonesia (Supriatno & Zidan, 2023). Oleh karena 
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
dan membandingkan aktivitas pembelahan sel mitosis 
dalam jaringan meristem ujung akar bawang merah 
(Allium cepa) yang direndam dalam air cucian beras, air 
kelapa muda, dan air biasa. Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengidentifikasi media perendaman yang paling 
efisien dalam mendukung aktivitas mitosis berdasarkan 
pada indeks mitosis, kelengkapan fase pembelahan, dan 
pertumbuhan panjang akar yang telah diamati. 

 

Metode  
Penelitian ini menerapkan metode eksperimen 

dengan pendekatan deskriptif guna mempelajari proses 
pembelahan sel mitosis di bagian ujung akar bawang 
merah (Allium cepa) setelah perendaman pada tiga 
media: air biasa (kontrol), air cucian beras, dan air 
kelapa muda. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Biologi Universitas Negeri Medan. Jaringan meristem 
ujung akar dipilih sebagai objek pengamatan karena 
aktivitas pembelahan selnya tinggi. 

Alat yang digunakan meliputi mikroskop cahaya 
binokuler dengan perbesaran 10 × 0,25 , object glass, 
cover glass, pipet tetes, pinset, pisau silet, cawan petri, 
botol vial kaca, baskom, dan kamera handphone untuk 
dokumentasi. Bahan yang digunakan terdiri atas 
bawang merah (Allium cepa) varietas lokal Berastagi 
dataran tinggi hasil perendaman, asam asetat glasial 
45%, HCl 1 N, aquadest, pewarna asetokarmin atau 
asetoorsein, dan es batu 

Prosedur dimulai dengan menyiapkan tiga 
kelompok perlakuan perendaman, yaitu kontrol (air 
biasa), air cucian beras, dan air kelapa muda. 
Perendaman berlangsung selama ±48 jam hingga 
tumbuh akar baru dengan panjang yang memadai 
untuk diamati. Selama proses perendaman, seluruh 
sampel ditempatkan di dalam ruangan dengan suhu 
berkisar 27–29°C serta terhindar dari paparan cahaya 
matahari langsung untuk meminimalkan pengaruh 
faktor luar terhadap pertumbuhan akar. Ujung akar 

sepanjang ±1 cm dipotong pada pagi hari karena pada 
saat itu aktivitas pembelahan sel meristem lebih tinggi 
sehingga fase-fase mitosis lebih mudah diamati 
(Abdullah et al., 2017). Akar kemudian dibelah dua agar 
larutan preparasi meresap lebih baik. 

Preparasi sampel dimulai dengan proses fiksasi, 
yaitu tahap pengawetan jaringan sel agar struktur sel 
tetap stabil, menggunakan asam asetat glasial 45% 
selama 15 menit pada kondisi dingin. Setelah itu, sampel 
dibilas tiga kali dengan aquadest, lalu dihidrolisis dalam 
larutan HCl 1 N selama 10 menit. Hidrolisis merupakan 
proses pelunakan jaringan untuk memudahkan 
pengamatan kromosom dan inti sel di bawah 
mikroskop. Sampel kemudian dibilas kembali dan 
diwarnai dengan asetokarmin selama 15 menit untuk 
memperjelas struktur inti sel. 

Akar yang telah diwarnai ditempatkan pada kaca 
objek dan ditutup dengan cover glass. Preparat ditekan 
perlahan dengan teknik squash hingga jaringan 
menyebar merata, kemudian diamati di bawah 
mikroskop cahaya dengan perbesaran 10 × 0,25. 
Pengamatan difokuskan pada identifikasi fase-fase 
mitosis: interfase, profase, metafase, anafase, dan 
telofase pada setiap perlakuan. 

 Data dikumpulkan melalui pengamatan 
langsung terhadap tahapan mitosis pada preparat akar 
bawang merah pada setiap perlakuan. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan 
jumlah fase mitosis yang berhasil diamati, kejelasan 
struktur pembelahan sel, serta pertumbuhan panjang 
akar pada media air biasa, air cucian beras, dan air 
kelapa muda. Aktivitas mitosis dinilai berdasarkan 
kelengkapan fase pembelahan yang muncul pada 
masing-masing perlakuan, di mana semakin banyak 
fase mitosis yang teramati menunjukkan aktivitas 
pembelahan sel yang semakin tinggi. Hasil pengamatan 
kemudian dikategorikan ke dalam tingkat aktivitas 
rendah, sedang, dan tinggi untuk menentukan media 
perendaman yang paling efektif dalam mendukung 
aktivitas pembelahan sel mitosis pada akar bawang 
merah (Allium cepa). 

 

Hasil dan Diskusi 
Hasil Pengamatan Pertumbuhan Akar Allium cepa 

Pertumbuhan akar bawang merah (Allium cepa) 
menunjukkan perbedaan pada setiap media 
perendaman yang digunakan. Perbedaan tersebut 
menunjukkan bahwa kandungan nutrisi dan zat 
pengatur tumbuh dalam media perendaman 
berpengaruh terhadap aktivitas pertumbuhan jaringan 
meristem akar. Penggunaan air biasa menghasilkan 
pertumbuhan akar yang paling minimal, terlihat dari 
akarnya yang lebih pendek dan jumlah akar yang lebih 
sedikit. Hal ini diduga karena air biasa hanya 
mengandung mineral sederhana dalam jumlah terbatas 
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serta tidak memiliki kandungan nutrisi organik dan zat 
pengatur tumbuh alami yang dapat merangsang 
aktivitas pembelahan maupun pemanjangan sel akar. 

 Pada media air cucian beras, pertumbuhan akar 
terlihat lebih baik dengan akar yang lebih panjang dan 

pertumbuhan yang lebih aktif dibandingkan air biasa. 
Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh kandungan unsur 
hara seperti nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, serta 
vitamin B1 yang berperan dalam proses metabolisme 
dan penyediaan energi untuk pertumbuhan sel akar. 

 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Pertumbuhan Akar Allium cepa 

No  Perlakuan  Gambar Pertumbuhan Akar 

1  
Air biasa 

 

0,3 cm 

2  
Air cucian beras 

 

0,5 cm 

3  
Air kelapa 

 

1 cm 

  
 Sementara itu, media air kelapa muda 
menunjukkan pertumbuhan akar paling optimal, 
ditandai dengan akar yang lebih panjang, lebih tebal, 

dan tumbuh lebih cepat dibandingkan kedua media 
lainnya. Kondisi tersebut berkaitan dengan kandungan 
zat pengatur tumbuh alami seperti sitokinin dan auksin 
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pada air kelapa muda yang mampu merangsang 
pembelahan dan pemanjangan sel pada jaringan 
meristem akar. Selain itu, kandungan gula, vitamin, dan 
mineral dalam air kelapa muda turut mendukung 
aktivitas metabolisme sel sehingga pertumbuhan akar 

berlangsung lebih optimal. Dengan demikian, 
perbedaan kandungan nutrisi dan zat pengatur tumbuh 
pada masing-masing media perendaman berpengaruh 
terhadap tingkat pertumbuhan akar bawang merah. 
  

 
Hasil Pengamatan Mikroskopis Akar  Allium cepa 
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Mikroskopis Akar  Allium cepa 

Media Air Gambar  Deskripsi 

Air biasa 
 

 

Pada pengamatan ujung akar bawang merah (Allium cepa) 
dengan media air biasa pada perbesaran 10×0,25, lingkaran 
putih menunjukkan fase profase dengan kromosom mulai 
memadat, sedangkan lingkaran hitam menunjukkan fase 
telofase dengan kromosom telah berada pada dua kutub sel dan 
mulai terbentuk inti baru. 

Air cucian 
beras  

 
 

Pada pengamatan ujung akar bawang merah (Allium cepa) 
dengan media air cucian beras pada perbesaran 10×0,25, 
lingkaran putih menunjukkan fase telofase dengan kromosom 
telah berada pada dua kutub sel, sedangkan lingkaran hitam 
menunjukkan fase sitokinesis yang ditandai dengan mulai 
terbentuknya cell plate sebagai pemisah dua sel anak. 

Air kelapa 
muda 

 

Pada pengamatan ujung akar bawang merah (Allium cepa L.) 
dengan media air kelapa muda pada perbesaran 10×0,25, 
lingkaran putih menunjukkan fase profase dengan kromosom 
mulai memadat, lingkaran hitam menunjukkan fase telofase 
dengan kromosom telah berada pada dua kutub sel, sedangkan 
lingkaran merah menunjukkan fase sitokinesis yang ditandai 
dengan mulai terbentuknya cell plate sebagai pemisah dua sel 
anak. 
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Pengamatan fase mitosis pada ujung akar 
bawang merah (Allium cepa) menunjukkan bahwa media 
perendaman memberikan pengaruh terhadap aktivitas 
pembelahan sel yang terjadi pada jaringan meristem 
akar. Pada penelitian ini digunakan tiga jenis media 
perendaman, yaitu air biasa, air cucian beras, dan air 
kelapa muda. Berdasarkan hasil pengamatan 
mikroskopis, ditemukan beberapa fase mitosis berupa 
profase, telofase, dan sitokinesis dengan tingkat 
aktivitas yang berbeda pada masing-masing perlakuan. 
Perbedaan aktivitas pembelahan tersebut menunjukkan 
bahwa kandungan nutrisi dan zat pengatur tumbuh 
dalam media perendaman berpengaruh terhadap proses 
metabolisme dan pembelahan sel pada jaringan 
meristem akar bawang merah. 

 Pada media air biasa ditemukan fase profase 
dan telofase. Fase profase diidentifikasi dengan mulai 
memadatnya kromatin menjadi kromosom yang lebih 
mudah terlihat di bawah mikroskop, sementara fase 
telofase ditandai dengan kromosom yang telah berada 
pada dua kutub sel dan mulai terbentuk kembali 
membran inti. Aktivitas pembelahan sel pada media air 
biasa terlihat lebih rendah dibandingkan perlakuan 
lainnya karena fase pembelahan yang ditemukan masih 
terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa air biasa hanya 
berfungsi sebagai media kontrol tanpa kandungan 
nutrisi maupun zat pengatur tumbuh yang mampu 
meningkatkan aktivitas mitosis. Hidayat dan Kusuma 
(2020) menyatakan bahwa kondisi medium dapat 
memengaruhi indeks mitosis dan aktivitas pembelahan 
sel pada akar Allium cepa. Selain itu, Chandraker et al. 
(2014) menjelaskan bahwa akar bawang merah sangat 
sensitif terhadap perubahan kondisi media sehingga 
sering digunakan sebagai indikator biologis untuk 
mengamati aktivitas pembelahan sel. 

Pada media air cucian beras ditemukan fase 
telofase dan sitokinesis. Fase telofase terlihat ketika 
kromosom telah mencapai kutub yang berlawanan dan 
membran inti mulai terbentuk kembali, sedangkan fase 
sitokinesis ditandai dengan mulai terbentuknya cell 
plate atau sekat pemisah di bagian tengah sel yang akan 
menghasilkan dua sel anak baru. Ditemukannya fase 
sitokinesis menunjukkan bahwa proses pembelahan sel 
berlangsung hingga tahap akhir. Aktivitas pembelahan 
sel pada media air cucian beras diduga dipengaruhi oleh 
kandungan nutrisi yang terdapat di dalamnya, seperti 
nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, serta vitamin B1 
(thiamin). Fosfor memiliki peran penting dalam 
pembentukan ATP yang menjadi sumber energi utama 
selama proses pembelahan sel berlangsung. Selain itu, 
vitamin B1 membantu metabolisme karbohidrat 
menjadi energi yang digunakan untuk aktivitas 
fisiologis sel. Kandungan karbohidrat dalam air cucian 
beras juga diduga membantu pembentukan hormon 
pertumbuhan seperti auksin dan giberelin yang 

berperan dalam pertumbuhan dan pembelahan sel di 
daerah meristem. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sulfianti et al. 
(2021) yang menyatakan bahwa air cucian beras 
mengandung berbagai unsur hara dan vitamin yang 
mampu meningkatkan metabolisme serta pertumbuhan 
tanaman. Penelitian Hartanto et al. (2024) juga 
menunjukkan bahwa pemberian air cucian beras dapat 
meningkatkan pertumbuhan akar tanaman karena 
kandungan nutrisi di dalamnya mendukung aktivitas 
jaringan meristem. Selain itu, Hidayat dan Kusuma 
(2020) menjelaskan bahwa perubahan aktivitas mitosis 
pada akar Allium cepa dapat dijadikan indikator 
pengaruh suatu senyawa terhadap pertumbuhan sel. 
Pernyataan ini diperkuat oleh Weka et al. (2025) yang 
menyebutkan bahwa fase sitokinesis menandakan 
pembelahan sel telah berlangsung hingga tahap akhir 
sehingga menghasilkan dua sel anak baru yang identik. 

Media air kelapa muda menunjukkan fase 
pembelahan yang paling lengkap dibandingkan 
perlakuan lainnya, yaitu profase, telofase, dan 
sitokinesis. Fase profase ditandai dengan kromatin yang 
mulai memadat menjadi kromosom, fase telofase 
ditandai dengan terbentuknya kembali inti sel pada dua 
kutub, sedangkan fase sitokinesis ditandai dengan 
terbentuknya cell plate sebagai pemisah dua sel anak. 
Kelengkapan fase pembelahan yang ditemukan 
menunjukkan bahwa aktivitas mitosis pada media air 
kelapa muda berlangsung lebih aktif dan optimal. 

Tingginya aktivitas mitosis pada media air 
kelapa muda diduga dipengaruhi oleh kandungan zat 
pengatur tumbuh alami berupa sitokinin dan auksin. 
Sitokinin seperti zeatin dan kinetin diketahui berperan 
dalam merangsang pembelahan sel dan diferensiasi 
jaringan, sedangkan auksin membantu pertumbuhan 
dan pemanjangan sel. Selain itu, air kelapa muda juga 
mengandung gula, vitamin, mineral, dan asam amino 
yang mendukung proses metabolisme sel selama 
pembelahan berlangsung. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Abdullah et 
al. (2024) yang menyatakan bahwa kandungan sitokinin 
dan auksin pada air kelapa muda mampu 
meningkatkan aktivitas pembelahan dan pertumbuhan 
sel tumbuhan.  Penelitian Weka et al. (2025) 
menunjukkan bahwa fase-fase mitosis pada akar 
bawang merah dapat diamati secara jelas pada jaringan 
meristem aktif, terutama ketika aktivitas pembelahan sel 
meningkat akibat kondisi media yang mendukung. 
Adanya kandungan hormon alami dan nutrisi yang 
lengkap menyebabkan media air kelapa muda mampu 
mendukung aktivitas mitosis lebih baik dibandingkan 
air cucian beras maupun air biasa. 
 
Perbandingan Aktivitas Mitosis Pada Berbagai Media 
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Perbedaan fase mitosis yang teramati 
menunjukkan adanya perbedaan tingkat aktivitas 
mitosis pada akar bawang merah (Allium cepa) 
berdasarkan media perendaman yang digunakan. 
Perbedaan tersebut terlihat dari jumlah fase pembelahan 
yang berhasil diamati pada masing-masing perlakuan. 
Media air biasa memperlihatkan aktivitas paling 
rendah, media air cucian beras menunjukkan aktivitas 
yang lebih baik, sedangkan media air kelapa muda 
memperlihatkan aktivitas pembelahan paling tinggi. 
 
Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Mitosis Pada Berbagai 
Media 

No Perlakuan Jumlah 
fase yang 

teramati 

Tingkat 
aktivitas 

mitosisnya 

1 Air biasa 2 fase Rendah 

2 Air cucian beras 2 fase Sedang 

3 Air kelapa muda 3 fase Tinggi 

 
Aktivitas mitosis yang rendah pada media air 

biasa menunjukkan bahwa jaringan meristem akar 
hanya mampu melakukan pembelahan dasar tanpa 
dukungan nutrisi tambahan. Kondisi ini berkaitan 
dengan tidak adanya unsur hara maupun zat pengatur 
tumbuh yang dapat membantu proses metabolisme dan 
pembentukan energi sel selama pembelahan 
berlangsung. 

Pada media air cucian beras, aktivitas 
pembelahan terlihat lebih meningkat dibandingkan 
media kontrol. Keberadaan fase pembelahan hingga 
tahap akhir menunjukkan bahwa kandungan unsur 
hara dan vitamin dalam air cucian beras mampu 
mendukung kerja jaringan meristem akar. Nutrisi 
tersebut membantu menyediakan energi dan 
mendukung proses fisiologis sel sehingga pembelahan 
berlangsung lebih aktif. 

Media air kelapa muda memperlihatkan 
aktivitas pembelahan tertinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa kandungan 
zat pengatur tumbuh alami pada air kelapa muda 
mampu merangsang aktivitas jaringan meristem secara 
lebih optimal. Selain mendukung pembelahan sel, 
kandungan nutrisi pada air kelapa muda juga 
membantu proses pemanjangan dan pertumbuhan akar 
sehingga perkembangan akar berlangsung lebih cepat 
dan lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil pengamatan pada 
ketiga tabel menunjukkan bahwa media perendaman 
memberikan pengaruh terhadap aktivitas pembelahan 
sel mitosis dan pertumbuhan akar bawang merah 
(Allium cepa). Perbedaan fase mitosis yang teramati serta 
pertumbuhan panjang akar pada masing-masing 
perlakuan menunjukkan bahwa kandungan nutrisi dan 
zat pengatur tumbuh dalam media berperan penting 

terhadap aktivitas jaringan meristem akar. Media air 
biasa menunjukkan aktivitas pembelahan dan 
pertumbuhan akar yang paling rendah, media air cucian 
beras mampu mendukung aktivitas pembelahan dan 
pertumbuhan akar dengan tingkat sedang, sedangkan 
media air kelapa muda menunjukkan hasil paling 
optimal dengan aktivitas mitosis yang lebih lengkap 
serta pertumbuhan akar yang lebih baik. Dengan 
demikian, semakin lengkap kandungan nutrisi dan 
senyawa bioaktif dalam media perendaman, maka 
semakin tinggi pula aktivitas pembelahan sel dan 
pertumbuhan akar bawang merah yang dihasilkan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa media perendaman berpengaruh terhadap 
aktivitas pembelahan sel mitosis pada ujung akar 
bawang merah. Media air biasa menunjukkan aktivitas 
mitosis paling rendah karena tidak mengandung nutrisi 
maupun zat pengatur tumbuh yang mendukung 
pembelahan sel. Media air cucian beras mampu 
meningkatkan aktivitas mitosis hingga tahap 
sitokinesis, yang diduga dipengaruhi oleh kandungan 
unsur hara dan vitamin yang membantu proses 
metabolisme sel. Media air kelapa muda menunjukkan 
aktivitas mitosis paling tinggi dengan fase pembelahan 
yang lebih lengkap serta pertumbuhan akar yang paling 
baik. Kandungan zat pengatur tumbuh alami dan nutrisi 
yang lebih lengkap pada air kelapa muda berperan 
penting dalam mendukung aktivitas pembelahan sel di 
jaringan meristem akar. Dengan demikian, air kelapa 
muda merupakan media perendaman yang paling 
efektif untuk meningkatkan aktivitas mitosis pada akar 
bawang merah. 
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